BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Depresi merupakan salsh sato permasalahan Keschatan mental yang banyak
dislami oleh mahasiswa dun berdampak langsung pada aspek akademik, emosional,
serta kualitas hidup individu, Berbagai pmliﬁm menunjukkan bahwa mahasiswa
berada pada fase transisi yang rentan, di mana tekanan akademik, tuntutan prestasi,
serta masalah personal dan sosial dapat memicu munctilnya gejala depresi [1].
Kondisi ini tidak hanya menunmkan motivasi belajar dan konsentrasi, tetapi juga
herpotemsi mengganggu keberlanjutan studi apabila fidak terdcteksi sejak dini [2].

Seiring dengan’ mﬁhmgm teimu]um' endekatan berbasis kecerdasan
Ptmtan dan ghachine learning mulai banvak dm&ﬂhﬁﬂﬂﬂhﬂung detelsi
dini gangguan kesehatan mental. Beberapa penelitian mmm deep
learning untuk mendeteksi depresi menggunakan data tidak terstruktur, seperti teks
media sosial. Model hybrid CNN-BiGRU dengan attention mechanism dan
?ulTaﬁ,Hﬂkﬁ mampu meningkatkin skurasi dalam mendeteksi depresi dari
unggahan media sosial berbahasa Indonesia (3] Pendekatan serupo juga dilkukan
dengan membandingkan berbagai arsitektur deep I!Eﬂ.mingﬂnﬁl.sm BILSTM,
GRU, CNN, dan RNN, di mana BiLSTM memm_]ﬁﬁﬁu'pﬂ'ﬁﬂml terbaik dalam

rﬂmmmmm [4]. Selain teks, data visual seperti ckspresi
wajah dan amb pandangan mata jugs dimanfaatkan untuk deteksi depresi
menggunakan n?s?&hnrﬁﬁ'ﬂ i anput tanpa pm'ﬁng‘hyer vang menghasilkan
akurasi sangat tinggi [3].

Meskipun pendekatan berbasis deep Teaming ‘menunjukkan performa vang
tinggi, metede tersebut umumnya memerlukan data besar, proses prapemrosesan
yang kompleks, serta sumber dayva komputasi vang tidak sedikit. Selain itu,
penggunsan data media sosial atau dats visual juga memiliki keterbatasan dalam

hal privasi serla penerapan praktis di ngkungan pendidikan. Oleh karena itu,
beberapa penglitian mulal mengarsh pada penggunaan data survel terstruktur dan
algoritma machine leaming klasik yang lebih sederhana dan  mudah
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diinterpretasikan. Random Forest, misalnya, telah digunakan untuk memprediksi
kondisi kesehatan mental remaja berdasarkan faktor lingkungan sekolah dan
menunjukkan performa yang cukup baik [6].

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat disrmpulkan
bahwa meskipun studi terkait deteksi dan prediksi depresi telah banyak dilakukan.
sebagian besar penelitian masth berfokus pada data tidak terstruktur atau
menggunakan pendekatan deep learning yang kompleks. Penelitian yang secara
khusus memhandm :ﬂlgﬂri_tlm.nﬂinq Eumiug;‘k]nsik berbasis data survei
terstruktur untuk mermprediksi risiko depresi pada mithasiswamasih relatif terbatas.
Pﬂdahul,-':dﬁl survei m“dmgm mstrumen.. yang. valid. seperti DASS
menmiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi sistem prediksi yang prakiis,
efisien, dan mudah diterapkan di lingkungan perguman tinggi [7]:

~ Oleh karena itu, penelition ini dilakukan untuk menerspkan dan
membandingkan algoritma Logistic Regression dan Random Forest dalam
memprediksi nisiko depresi pada mohssiswn. Logistic Rﬂmﬂmm Yarena
ﬂatnjt m sederhany, stabil, dan mudah dlmlerprﬂamkan, Ijihnggu
memungkinkan identifikesi faktor-faktor yang berkontribusi terhadap risiko
depresi. Sementara itu, Random Forest dipilih karena kem@mpuannya dalam
lrm;nl hubungan variabed yang kompleks don hmﬁu#m hl;ihnnmm}rn
terhulq oyerfitting [51. Diharapkan hosil penalition i dapat memberikan
ontribusi dalam pengembangan sistem deteksi dinj depresi mahasiswa yang
hﬁhﬂﬁ!ﬂmiﬂh mm:ljﬂi‘ﬂlﬁr pengumbilan mn bagi pihak kampus
dan layanan konseling dalam merancang strafegi pencegahan dan intervensi
kesehatan mental yang lebih tepal sasaran.
12 Rumusan Masalah

Bagaimana perbandingan kinerja algoritma Logistic Regression dan
Random Forest dalam memprediksi risiko depresi pada mahasiswa
berdasarkan metrik evaluasi accuracy, precision, recall, Fl-Score dan ROC-
AUC?
1.3 Batasan Masalah
l. Penelitian ini menggunakan dataset sekunder yang diperoleh dari platform
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Kaggle, dengan varigbel yang merepresentasikan fakior gaya hidup,

kebiasann belajar, dan kondisi akademik mahasiswa sebagai prediktor

depresi.

Alporitma machine learning yang digunakan dibatasi pada Logistic

Regression dan Random Forest. tanpa membandingkan dengan metode lain

seperti Support Vector Machine atau deep fearning.

Evaluasi pnrfum'l.n model hnn}ll.mn pada metrik metrik evaluasi

accurzcy, precision, recall, ﬂﬁqsmﬂm: !E)I: AUC, sedangkan metrik

evu.'luu_ﬁ-hpmyu IL#EMWEHMM_

Tujusn Penelitian.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

‘Mengetahui kinerja algoritma Logistic Regression dan Random Forest

dalam memprediksi risiko depresi pada mahasiswa berdasarkan data survei

*ﬂ.xpg:h

anhsis dan membandingkan performa Logistic Eagrm dan

-:Ehndmfureﬂ dengan mengmunoknn metrik akurasy, precision, mmil fl-

SEEEGRNOC AUC.

Manfaat Penelitian

\Mantaat Teoritis

a Mﬂnbmhn kontribusi terhadap pengw ilmu mmahuan di
hillng miﬁur Jecrming terapan untuk analisis kesehatan mental,
khususnya prediksi depresi mhisiswa.

b. ".-'Ienumhah literatur menEuML pcrhmm Kinerjo algoritma Logistie
Regression mmrmdnhm-mﬁdlks: risiko depresi,

€. Menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan model

prediksi yang lebih kompleks, misalnya dengan algoritma deep learning
atau  pendekatan optimasi, guna meningkatkan akurasi  serta
interpretabilitas.

Manfaat Praktis

a. Memberikan informasi kepada pihak perguruan tinggi mengenai potensi
rsiko depresi mahasiswa schingga dapat digunakan sebagai dasar



penyusunan program pencegahan dan intervensi dini,

b. Menjadi referensi bagi konselor atau praktisi pendidikan dalam
mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berpengaruh terhadap depresi
mahasiswa berdasarkan hasil prediksi model machine fearning.

c. Memberikan gambaran kepada mahasiswa mengenai potensi nisiko
depresi yang dialami, schingga dapal meningkatkan kesadaran dan
mendorong perilaku preventif untuk menjaga kesehatan mental.

1.6 Sistematika Penulisan

kripsi ini disusun menjadi lima babutama, dengan

BAB | PENDAHULUAN, berisi Latar Belakasg Musalah, Rumusan Masalah,
Hatwean Musolah, Tujusn Penelifian, Manfaal “Penelitiin Al Sistematika
Pepulissn. Bab ini menjelaskan dasar pemikiran dilakukannya penelitian,
peramusan permasalahan. ruang lingkup penelitian. tujuan, seris manfaat penelitian
BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA. berisi tinjouan Pustoka vang menguraikan
penelitim-penelitian terdsbuly yang relevan, Dasai.f"rﬁjmg.-ﬁﬂ;iuhmg
penelitian, termasuk teori tentang depresi. konsep maching leaming, algoritma
Logistic Regression dan Random Forest, serta metrik evaluasi model

BAB Il METODE PENELITIAN, didalamnys terdapat pejelasan metodologi
penclitian. yang dilskukan, meliputi objek penelifion, alur penclitian yang
divisualisasikan dalam benfuk bagan alir (flowchart), serta alat dan bahan yang
maien e ! .

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, bab ini menyajikan hasil dari
implementasi metode vang telah dirancang. Isinya meliputi hasil preprocessing
data, hasil EDA, performa model Lagistic Regression dan Random Farest, evaluasi
model. serta analisis perbandingan kedua algoritma,

BAB V PENUTUP, berisi kestmpulan dari penelitian yong menjawab rumusan
masalah, serta saran yang ditujukon bagi pereliti sefanjutnya.
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